BAB V

SIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN PENELITIAN

A. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji persepsi mahasiswa dan dosen
tentang pengaruh keadilan, diskriminasi, dan self assessment system terhadap
etika perilaku penggelapan pajak. Pengujian penelitian ini mengunakan analisis
regresi linier berganda dengan mengunakan program SPSS v.15.0. Berdasarkan
hasil pengujian dan analisis terhadap data, dapat diperoleh simpulan sebagai
berikut:

1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan bahwa keadilan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap etika penggelapan pajak. Hasil penelitian ini
konsisten dengan penelitian dari McGee (2008), Nickerson, et al (2009),
Suminarsasi (2011), dan Rahman (2013).

2. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa diskriminasi tidak
berpengaruh terhadap etika penggelapan pajak. Hasil penelitian ini
didukung dengan penelitian dari McGee (2008) yang menyatakan bahwa
penggelapan pajak merupakan susuatu yang tidak etis untuk dilakukan,
karena ada tekanan pemikiran bahwa terdapat kewajiban untuk tidak
meremehkan orang lain.

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukan bahwa self assessment system

berpengaruh positif dan signifikan terhadap etika penggelapan pajak.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa saran yang dapat

diberikan oleh peneliti untuk penelitan selanjutnya.

1. Menambah jumlah responden dan wilayah penelitian agar penelitian dapat
lebih baik lagi.

2. Menambah jumlah variabel independen penelitian yang dapat mempengaruhi
etika penggelapan pajak.

3. Untuk penelitian selanjutnya, dapat dilakukan dengan menambah metode
lain untuk mendapatkan data yang lengkap, misalkan dengan melakukan
wawancara secara langsung.

C. Keterbatasan Penelitian

1. Berdasarkan hasil uji reliabilitas hasil data tidak ada yang memiliki tingkat
reliabilitas > 0,7 (reliabel tinggi).

2. Penelitian hanya dilakukan di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta saja,
sedangkan masih banyak Universitas lain yang terdapat di Provinsi D.1.Y.

3. Penelitian ini hanya menggunakan metode survey melalui kuesioner dan
tidak melakukan wawancara, sehingga informasi yang diperoleh hanya
terbatas dari kuesioner yang telah diisi oleh para responden.

4. Berdasarkan model penelitian yang digunakan, diketahui bahwa variabel
penelitian yang digunakan hanya dapat menjelaskan sebesar 22,9%.

Sedangkan 77,1% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti.






